
BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

Pendidikan adalah kata benda yang berarti sebuah proses pengubahan dan 

tata laku seseorang atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia 

melalui upaya pengajaran dan pelatihan; di dalamnya terdapat sebuah proses, cara 

dan perbuatan mendidik. Pendidikan menjadi unsur terpenting dalam membentuk 

karakter individu masyarakat. Pendidikan seksualitas merupakan suatu sendi 

kehidupan yang patut mendapat perhatian yang serius dan mendesak oleh semua 

komponen dalam masyarakat. Karena itu, dituntut keseriusan yang sungguh dari 

pihak-pihak yang telah menjadi dewasa untuk melaksanakan peran pendidikan 

secara bertanggung jawab demi membangun kematangan atau pun kedewasaan 

dari remaja.  

Selain itu perhatian terhadap pendidikan seksualitas merupakan hal yang 

sangat mendesak, karena situasi dan hidup dunia dewasa ini yang secara terbuka 

telah mengesampingkan nilai-nilai seksualitas manusia, yang berdampak pada 

penghayatan hidup yang tidak seimbang sebagai pribadi manusia yang 

bermartabat serta relasi sosial yang tidak sehat. Tidak dapat disangkal, bahwa 

situasi zaman ini telah mendewa-dewakan seks atau pun menganggapnya sebagai 

suatu “tren”.   

Dalam ranah tulisan ini, pihak pertama yang paling bertanggung jawab 

untuk melaksanakan dan mengajarkan pendidikan moral seksual bagi anak remaja 

adalah keluarga. Keluarga, dalam hal ini orang tua berperan penting dalam 



pendidikan moral seksual anak remaja. Itulah sebabnya, keluarga disebut sebagai 

lingkungan pendidikan pertama keutamaan-keutamaan, dan pendidik pertama dan 

utama adalah orang tua. Orang tua memiliki hak dan kewajiban yang sangat 

mendasar dalam urusan pendidikan anak, karena orang tua terikat akan penyalur 

kehidupan kepada anak-anak.  

Orang tua adalah partner Allah yang dalam arti tertentu memungkinkan 

proses penciptaan Allah tetap berlangsung di muka bumi ini. Pendidikan moral 

seksual harus menjadi perhatian pertama dan utama dalam keluarga, dan harus 

terus dikembangkan secara lebih mantap dalam lingkungan manusia yang lebih 

luas (sekolah dan masyarakat). Dalam proses pendidikan moral seksual, orang tua 

harus lebih memperhatikan prinsip-prinsip yang penting di dalamnya, dan dengan 

saksama mempertimbangkan tahap-tahap pertumbuhan dan perkembangan tiap 

anak remaja demi tercapainya pendidikan moral seksual itu.  

Pendidikan moral seksualitas juga harus disertai dengan pendekatan 

religius, psikis dan sosial. Bila pendidikan seksualitas meliputi hal-hal tersebut, 

maka tidak akan ada lagi yang menolak pendidikan seksualitas yang diberikan 

pada anak remaja. Selain itu, keluarga juga merupakan kelompok atau unit 

terkecil dalam suatu masyarakat. Sebagai kelompok terkecil, keluarga mesti 

menyadari perannya secara lebih efektif secara khusus dalam hubungannya 

dengan anak-anak. Ayah dan ibu adalah orang tua bagi anak-anak dan anak-anak 

adalah buah kasih dari orang tua serta generasi kedua yang diturunkan oleh orang 

tua. Kehadiran anak dalam keluarga bagi orang tua merupakan anugerah terindah 

dari Sang Pencipta dan juga merupakan salah satu tujuan dari hidup perkawinan 

suami-isteri.  



5.2. Usul Saran 

Sebagai akhir dari pembahasan ini, penulis ingin memberikan beberapa 

catatan berupa usul saran bagi tercapainya pelaksanaan pendidikan moral 

seksualitas dalam keluarga bagi anak remaja demi tercapainya harapan yakni 

perkembangan kepribadian anak remaja itu sendiri. Berikut ini adalah beberapa 

faktor yang perlu diperhatikan. 

Pertama, kehidupan dan perkembangan moral seksual anak remaja 

merupakan tanggung jawab besar keluarga. Oleh karena itu keluarga harus 

semaksimal mungkin memberikan pendidikan moral dan pengajaran tentang 

pendidikan moral seksual bagi anak remaja sejak dini. 

Kedua, dilihat dari kenyataan yang terjadi saat ini bahwa kemerosoton 

yang terjadi atau masalah yang lebih banyak terjadi di mana-mana adalah kaum 

remaja seringkali melanggar norma-norma yang berlaku dalam masyarakat. 

Remaja terkadang terjerumus didalamnya. Oleh karena itu keluarga sebagai 

kelompok paling inti dalam masyarakat harus terlebih dahulu berperan mendidik 

anak-anak agar bisa dijauhkan dari masalah-masalah tersebut. 

Ketiga, keluarga-keluarga katolik sebaiknya mendidik anak-anak sesuai 

dengan ajaran yang berlaku dalam agama katolik. Anak-anak diusahakan benar-

benar memahami ajaran yang berlaku dalam Gereja kita demi tercapainya 

kehidupan moral yang lebih baik di masa yang akan datang. 
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